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Abstrak

Latar belakang penelitian ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah siswa malas membaca; siswa jarang mengerjakan latihan soal; ketika guru
meminta siswa menyampaikan pendapat tentang suatu materi, sangat jarang ada siswa
yang mau berpendapat; siswa memahami materi terlalu berpacu pada hafalan rumus-
rumus bukan dengan apa yang ia pahami, serta kegiatan belajar mengajar dikelas terlalu
berpusat pada guru. Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah terdapat perbedaan
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) dengan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW)? (2) Pemahaman konsep dan hasil belajar
manakah yang lebih baik antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) dengan model pembelajaran Think
Talk Write (TTW)?. Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Badri Kalisat Jember dengan
populasi siswa kelas VII dan sampel siswa kelas VII B dan VII C. Jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa
terdapat perbedaan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) dengan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW), serta pemahaman konsep dan hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran SQ3R lebih baik di bandingkan dengan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW).
Kata Kunci : Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review),
Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW), Pemahaman Konsep, Hasil Belajar

Abstrak

The background of this research is caused by several factors, including the
students are lazy to read; students rarely do practical exercises; when the teacher asks
students to express an opinion about a material, most of the student do not want to argue
their own opinion because students could understand the material is based on their
memorizing within the formulas do not with their understanding, also teacher as the
center of teaching and learning process in the class.The problems of the research are (1)
Is there any difference of students’ understanding the concepts and learning outcomes
through SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and Review) learning model with Think
Talk Write (TTW) learning model? (2) Which one is better between SQ3R learning
model (Survey, Question, Read, Recite and Review) and Think Talk Write (TTW)
learning model for students learning concept?. This research was conducted at MTs Al-
Badri Kalisat Jember with population of the seventh grade students and sample of the VII
B and VII C grade students. This research is kind of experiment research. The results

obtained in this study is there is the difference between students’ concept of
understanding and result of students’ learning process by using SQ3R (Survey, Question,
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Read, Recite dan Review) with Think Talk Write (TTW) learning model. Also, students’
concept of understanding and result of learning process by using SQ3R is better than
Think Talk Write (TTW) learning model.

Keywords : SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) Learning Model, Think
Talk Write (TTW) Learning Model, Concept of Understanding and Learning Result.

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan negara Republik Indonesia yang tercantum dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini membuktikan bahwa upaya
mencerdaskan bangsa adalah tugas negara yang sangat penting. Kemajuan suatu
negara dapat dicapai jika dibangun oleh bangsa yang cerdas. Semua bangsa di
dunia pasti akan beranggapan bahwa pendidikan merupakan kunci utama dalam
kemajuan suatu negara. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya
dimasa yang akan datang (UU. RI. No. 2 Tahun 1989, Bab 1, Pasal 1). Pendidikan
yang baik akan menciptakan kehidupan bangsa yang cerdas, sehingga diperlukan
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan bangsa ini.

Praktiknya, dalam pelaksanaan pendidikan menemukan banyak kendala,
salah satu yang di hadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah lemahnya
pemahaman konsep dalam proses pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran
yang maksimal membutuhkan suatu pemahaman konsep guna memperoleh hasil
belajar yang di harapkan. Pemahaman konsep adalah aspek kunci dari
pembelajaran Santrock 2008 (Sumarmo dkk, 2017:3).

Salah satu pembelajaran yang sangat memerlukan kemampuan
pemahaman konsep didalamnya adalah pembelajaran matematika. Pencapaian
pemahaman konsep peserta didik dalam matematika bukan hal yang mudah
karena pemahaman konsep matematika dilakukan secara individual. Kemampuan
pemahaman konsep peserta didik berbeda-beda. Peningkatan pemahaman konsep
matematika perlu diupayakan untuk keberhasilan peserta didik dalam belajar. Hal
ini sesuai dengan tujuan dari mata pelajaran matematika ditingkat sekolah dasar
(SD), SMP, SMA dan SMK vyaitu agar peserta didik memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan

masalah (Amir, 2014:116). Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika



perlu ditekankan pemahaman konsep yang baik dan benar, sehingga siswa dapat
menempatkan konsep yang tepat untuk memecahkan masalah matematika guna
mencapai hasil belajar yang di harapkan.

Namun pada kenyataannya, banyak siswa yang masih sangat lemah dalam
pemahaman konsep matematikanya. Sesuai dengan hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan guru matematika MTs Al-Badri Kalisat Jember yang
menyatakan bahwa lemahnya pemahaman konsep dan hasil belajar siswa di
sebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: siswa malas membaca; siswa jarang
mengerjakan latihan soal; siswa malas bertanya pada saat proses pembelajaran;
ketika guru meminta siswa menyampaikan pendapat tentang suatu materi, sangat
jarang ada siswa yang mau berpendapat; siswa memahami materi terlalu berpacu
pada hafalan rumus-rumus bukan dengan apa yang ia pahami; serta beliau
menyatakan bahwa pada tahun-tahun sebelumnya siswa mengalami kesulitan
dalam materi persegi dan persegi panjang sehingga pemahaman konsep dan hasil
belajar pada materi tersebut masih sangat lemah.

Selanjutnya, berdasarkan observasi dilapangan penulis mengamati pada
saat kegiatan pembelajaran bahwa kegiatan belajar mengajar dikelas terpusat pada
guru. Akhirnya, kegiatan pembelajaran berjalan kurang maksimal sehingga
penulis merasa perlu menerapkan model pembelajaran yang terpusat pada siswa
atau mengutamakan partisipasi aktif siswa. Adapun beberapa model pembelajaran
yang terpusat pada siswa yaitu model pembelajaran SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite dan Review) dan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
Menurut Yuliani (Budiyanto, 2016:132) model pembelajaran SQ3R adalah suatu
strategi membaca untuk menemukan ide-ide pokok melalui 5 langkah kegiatan
yaitu survey, question, read, recite dan review. Model pembelajaran SQ3R dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mengesankan, menciptakan
pemahaman dan daya ingat siswa.

Selanjutnya, model pembelajaran lain yang dapat menumbuhkan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran matematika adalah model
pembelajaran Think Talk Write (TTW). Menurut Hamdayama (2014:217) model
pembelajaran Think Talk Write dapat diartikan sebagai sebuah pembelajaran yang

dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan



alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi,
dan kemudian membuat laporan hasil presentasi.

Model pembelajaran SQ3R dan model pembelajaran TTW dapat
membantu siswa untuk memahami konsep-konsep dalam pembelajaran
matematika. Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami
materi pelajaran, mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah
dimengerti, memberikan pendapat dan mampu menggunakan konsep sesuai
dengan pengetahuan yang dimilikinya (Amir, 2014:117). Pemahaman konsep
dalam pembelajaran matematika dapat mempengaruhi hasil belajar matematika
siswa. Menurut Abdurrahman (Haris dkk, 2013:14) hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah kegiatan belajar. Hasil belajar siswa
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman materi
yang telah diajarkan, sehingga model pembelajaran SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite dan Review) dan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) di
harapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review)
dan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) memiliki persamaan. Adapun
persamaan dari kedua model tersebut yaitu pada proses pembelajaran siswa
dituntut untuk mengamati lembar kerja siswa (LKS) yang diberikan oleh guru
sehingga siswa dapat mengkontruksi pemikirannya sendiri. Meskipun demikian
model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) dan
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) juga memiliki beberapa perbedaan,
yaitu pada model pembelajaran SQ3R siswa dituntut untuk membuat pertanyaan
dari apa yang telah diamati sedangkan pada model pembelajaran TTW siswa
hanya di tuntut membuat catatan kecil dari apa yang telah diamati dan pada model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) kegiatan
pembelajaran siswa dilakukan secara individu sedangkan pada model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) kegiatan pembelajaran siswa dilakukan
secara berkelompok dan diskusi. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu
membandingkan kedua model tersebut dalam pemahaman konsep dan hasil

belajar siswa.



Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan judul
“Perbandingan Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan
Review) dan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap Pemahaman
Konsep dan Hasil Belajar Matematika Siswa (Sub Pokok Bahasan Persegi dan
Persegi Panjang Kelas VII MTs Al-Badri Kalisat Jember Tahun 2017/2018)”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Desain
dalam penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan mengunakan desain penelitian “Pretest-Posttest Control Group
Design” (Sugiyono, 2013:112).
Tabel 1 Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
E Yl X YZ
K Yl YZ
Keterangan:

Y1: pretest untuk kelas eksperimen dan kontrol
Y: posttest untuk kelas eksperimen dan kontrol
X : perlakuan

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al-Badri Kalisat
Jember yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas VII A, VII B, VII C, dan VII D.
Sedangkan sampel dari penelitian ini ada dua kelas yaitu kelas VII B sebagai
kelas Eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas Kontrol. Pengambilan sampel
pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan
dokumentasi. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah soal tes
uaraian yang diuji cobakan dan dianalisis berdasarkan validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran.

Teknik analisis dalam penelitian ini ada dua, yaitu analisa awal dan analisa
akhir. Pada analisa awal digunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan
homogenitas, sedangkan analisa akhir yang menggunakan uji parametrik dan uji

non parametrik.



HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Hasil penelian ini di dapatkan dari penilaian pemahaman konsep siswa
dan hasil belajar siswa. Penilaian pemahaman konsep siswa dilaksanakan untuk
mengetahui apakah siswa memahami atau mengalami peningkatan dalam proses
pembelajaran. Adapun hasil penilaian pemahaman konsep siswa diperoleh nilai
rata-rata pemahaman konsep siswa kelas eksperimen sebesar 77,13 sedangkan
nilai rata-rata pemahaman konsep siswa kelas kontrol sebesar 69,84.

Pengujian hasil belajar siswa ada 2 pengujian yaitu uji prasyarat dan uji
hipotesis:
1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas Pretest

Tabel 2 Uji normalitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Kelas N a Sig Distribusi
1. Kelas VII B (Eksperimen) 34 0,05 0,00 Tidak Normal
2. Kelas VII C (Kontrol) 32 0,05 0,00 Tidak Normal

Berdasarkan keterangan pada tabel uji normalitas nilai signifikan pretest
kelas eksperimen adalah 0,00 dan nilai signifikan pretest kelas kontrol adalah
0,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa :

1. Nilai pretest kelas eksperimen berdistribusi tidak normal, karena nilai
signifikan < 0,05

2. Nilai pretest kelas kontrol berdistribusi tidak normal, karena nilai signifikan <
0,05
b. Uji Normalitas Posttest

Tabel 3 Uji normalitas posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Kelas N a Sig Distribusi
1. Kelas VII B (Eksperimen) 34 0,05 0,256 Normal
2. Kelas VII C (Kontrol) 32 0,05 0,209 Normal

Berdasarkan keterangan pada tabel uji normalitas nilai signifikan posttest
kelas eksperimen adalah 0,256 dan nilai signifikan posttest kelas kontrol adalah

0,209, sehingga dapat disimpulkan bahwa :



1. Nilai posttest kelas eksperimen berdistribusi normal, karena nilai signifikan >
0,05
2. Nilai posttest kelas kontrol berdistribusi normal, karena nilai signifikan >
0,05
c. Uji Homogenitas Pretest

Tabel 4 Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas N a Sig Distribusi |
1 VIl B (Ekseperimen) 34 0,05
2 V11 C (Kontrol) 2 005 0916 Homogen
d.

Berdasarkan tabel uji homogenitas varians nilai pretest diatas, dapat
diketahui nilai signifikannya adalah 0,916. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikan > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pretest kelas
eksperimen dan kontrol memiliki varians yang homogen.

d. Uji Homogenitas Posttest

Tabel 5 Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas N (14 Sig Distribusi
1 VI B (Eksperimen) 34 0,05
2 VIIC (Kontrol) 322 WGP = o Homogen

Berdasarkan tabel uji homogenitas varians nilai posttest di atas, dapat
diketahui nilai signifikannya adalah 0,985. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikan > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen.
2.Uji Hipotesis

a. Uji Mann Whitney Pretest

Pengujian hipotesis yang pertama yaitu pada nilai pre-test, pengujian yang
sesuai dengan hasil nilai pre-test kelas eksperimen maupun kelas kontrol adalah
uji Mann Whitney karena kedua data sampel berdistribusi tidak normal dan
homogen. Berikut hasil uji U nilai pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 6 Data Hasil Pretest dengan Uji Mann Whitney

No Kelas N Zhitung Ziwe  Sig(2-tailed) o Keterangan
1  VII B (Eksperimen) 34  -0911 1,960 0,362 0,05  Ho diterima




2 VII C (Kontrol) 32

Berdasarkan uji Mann Whitney nilai pretest diperoleh  Zhitung < Ztabel
dengan nilai signifikan > a yaitu 0,362 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H,
diterima artinya tidak terdapat perbedaan hasil tes kemampuan awal antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, uji hipotesis langsung dilakukan
dengan menggunakan nilai posttest.

b. Uji t Posttest

Pengujian hipotesis yang kedua yaitu pada nilai posttest, pengujian yang
sesuai dengan hasil nilai posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol adalah
uji t karena kedua data sampel berdistribusi t normal dan homogen. Berikut hasil
uji t nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 7 Data Hasil Posttest dengan Uji t Independent Tes

No Kelas N Rata-  thiwng ttabel Sig Keterangan

rata
1  Kelas VII B (Eksperimen) 34 80,56
2 Kelas VII C(Kontrol) 32 74,34

2,624 1997 0,011 Ho ditolak

Berdasarkan uji t nilai posttest diperoleh thiung > tianel Yaitu 2,624 > 1,997
dan nilai signifikan < « yaitu 0,011 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak artinya terdapat perbedaan antara siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) dengan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar matematika siswa
pada sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang kelas VII MTs Al-Badri
Kalisat Jember.

PEMBAHASAN

1. Pengujian Hiipotesis Pertama

Pengujian hipotesis pertama dapat dilakukan dengan menggunakan
lembar penilaian pemahaman konsep siswa dan data hasil posttest yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara pemahaman konsep dan hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Pengujian pemahaman
konsep siswa dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian pemahaman

konsep belajar siswa. Berdasarkan hasil penilaian pemahaman konsep siswa dapat



diketahui bahwa ada perbedaan pemahaman konsep siswa antara siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite
dan Review) danmodel pembelajaran Think Talk Write (TTW).

Pengujian hasil belajar siswa diawali dengan uji normalitas dan uji
homogenitas pada hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
pengujian diperoleh bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan homogen,sehingga pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik
yaitu dengan uji t (dua pihak).Berdasarkan hasil pengujian uji t (dua pihak)
diperoleh nilai thiwng Sebesar 2,624yang kemudian dibandingkan dengan nilai tiapel
sebesar 1,997 dan nilai signifikan sebesar0,011dimana nilai signifikan kurang
dari nilai o yaitu 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yaitu daerah
penerimaan Hy diantara —1,997 dan 1,997 dan nilai signifikan > a, sehingga jelas
bahwa  thiung terletak pada penolakan Ho dan berarti H, diterima yang
artinyaterdapat perbedaan antara siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) dengan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar siswa pada sub
pokok bahasan persegi dan persegi panjang kelas VII MTs Al-Badri Kalisat
Jember.

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite dan Review) dengan model pembelajaran Think
Talk Write (TTW) terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar matematika
siswa pada sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang kelas VII MTs Al-
Badri Kalisat Jember.

2. Pengujian Hipotesis Kedua

Pengujian hipotesis kedua dapat dilakukan dengan menggunakan lembar
penilaian pemahaman konsep siswa dan data hasil posttest yang bertujuan untuk
mengetahui pemahaman konsep dan hasil belajar manakah yang lebih baik antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Pengujian pemahaman konsep siswa
dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian pemahaman konsep belajar
siswa. Berdasarkan lembar hasil penilaian pemahaman konsep siswa dapat

diketahui bahwa pada kelas eksperimen (VII B) yang pembelajarannya



menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan
Review) ternyata nilai siswa lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol (V11 C)
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Think Talk Write
(TTW).Dari hasil penilaian pemahaman konsep siswa diperoleh nilai rata-rata
pemahaman konsep siswa kelas eksperimen sebesar 77,13 sedangkan nilai rata-
rata pemahaman konsep siswa kelas kontrol sebesar 69,84.

Pengujian hasil belajar siswa diawali dengan uji normalitas dan uji
homogenitas pada hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
pengujian diperoleh bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan homogen,sehingga pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik
yaitu dengan uji t (satu pihak).Berdasarkan hasil pengujian uji t pada hasil posttest
diperoleh bahwa hasil thiwngsebesar 2,624yang kemudian dibandingkan dengan
nilai tpe Sebesar 1,669. Berdasarkan Kriteria pengambilan keputusan yaitu daerah
penerimaan H, jika thiung™ e, S€hingga jelas bahwa t terletak pada penerimaan
Ha dan berarti Hy ditolak, yang artinya hasil belajar matematika siswa pada kelas
eksperimen (siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite dan Review) lebih baik dari pada hasil belajar
matematika siswa kelas kontrol (siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW).

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemahaman konsep danhasil belajar siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) lebih baik dari
pemahamanan konsep dan hasil belajar matematika siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)pada sub pokok
bahasan persegi dan persegi panjang kelas VII MTs Al-Badri Kalisat Jember.

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Terdapat perbedaan antara siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) dengan
model pembelajaranThink Talk Write (TTW) terhadap pemahaman konsep dan

hasil belajar matematika siswa pada sub pokok bahasan persegi dan persegi



panjang Kelas VII MTs Al-Badri Kalisat Jember dengan nilai thiwung>tiaper yaitu
2,624> 1,997 dan nilai signifikan<a yaitu 0,011< 0,05.

. Pemahaman konsep dan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) lebih
baik dibandingkan dengan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada
sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang Kelas VII MTs Al-Badri
Kalisat Jember dengan nilai rata-rata pemahaman konsep siswa kelas
eksperimen 77,13 sedangkan nilai rata-rata pemahaman konsep siswa kelas

kontrol sebesar 69,84 dan nilai thiung™ tanel Yaitu 2,624 > 1,669.

. Saran

. Guru dalam pelaksanaan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite dan Review)harus dapat mengkondisikan kelas agar tidak gaduh dengan
cara memindahkan siswa yang gaduh untuk duduk dibarisan depan sendiri dan
guru dalam pelaksanaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) harus
dapat mengkondisikan kelas supaya tidak gaduhdan pasif dengan cara
membagi kelompok diskusi secara heterogen agar siswa pada setiap kelompok
merata sehingga tidak ada siswa yang pasif dan gaduh pada saat diskusi.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) terbukti
bahwa pemhaman konsep dan hasil belajar siswa lebih baik dibandingkan
menggunakan model pembelajaranThink Talk Write (TTW). Oleh karena itu,
model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) ini
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif yang bias digunakan oleh guru
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik.

. Peneliti hanya menggunakan 5 indikator dari ke-7 indikator pemahaman
konsep dikarenakan menyesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator
pada materi persegi dan persegi panjangsehingga perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut menggunakan semua ke-7 indikator pemahaman konsep dengan
materi yang berbeda.
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